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ABSTRACT 

In a competitive business landscape, adequate financial literacy is a basic asset for every business person. By 

understanding financial principles, businesses can allocate resources effectively and efficiently. In addition, the 

utilisation of digital marketing and continuous product innovation are also keys to success in facing dynamic 

market challenges. These three elements are interrelated and support each other in achieving business goals. This 

study examines in depth the characteristics and performance of culinary Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) operating in the Serengan District area, Surakarta City. Through a survey approach, this study aims to 

identify factors that affect financial performance in culinary MSMEs in that location. The research sample of 81 

respondents was obtained using purposive sampling technique from a total population of 328 culinary MSMEs. 

Multiple linear regression analysis is used to test the effect of independent variables on the dependent variable, 

and is complemented by the t test, F test, and coefficient of determination to confirm the significance of the model. 

The results of the research and discussion can be concluded that: 1) Financial literacy has no significant effect on 

the financial performance of culinary MSMEs in Serengan District, Surakarta. 2) Digital marketing has a 

significant effect on the financial performance of culinary MSMEs in Serengan District Surakarta. 3) Product 

innovation has a significant 
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ABSTRAK 

Dalam lanskap bisnis yang kompetitif, literasi keuangan yang memadai menjadi modal dasar bagi setiap pelaku 

bisnis. Dengan memahami prinsip-prinsip keuangan, bisnis dapat mengalokasikan sumber daya secara efektif dan 

efisien. Selain itu, pemanfaatan digital marketing dan inovasi produk yang berkelanjutan juga menjadi kunci 

keberhasilan dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis. Ketiga elemen ini saling terkait dan saling 

mendukung dalam mencapai tujuan bisnis, Penelitian ini mengkaji secara mendalam karakteristik dan kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner yang beroperasi di wilayah Kecamatan Serengan, Kota 

Surakarta. Melalui pendekatan survei, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan pada UMKM kuliner di lokasi tersebut. Sampel penelitian yang berjumlah 81 

responden diperoleh dengan teknik purposive sampling dari total populasi UMKM kuliner sebanyak 328 unit. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, serta dilengkapi dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi untuk mengkonfirmasi signifikansi model. 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 2) Digital marketing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 3) Inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 

 

Katakunci: Literasi Keuangan; Digital Marketing; Inovasi Produk; Kinerja Keuangan. 
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PENDAHULUAN 

UMKM telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Data empiris menunjukkan peningkatan kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dari tahun ke tahun, menggarisbawahi pentingnya UMKM dalam lanskap perekonomian negara. 

Kota Surakarta telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam ekosistem usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) selama beberapa tahun terakhir. Data terbaru dari Dinas Koperasi, UKM, dan 

Perindustrian Kota Surakarta mengindikasikan adanya peningkatan jumlah UMKM secara substansial, 

mencapai 11.157 unit usaha pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan adanya dukungan yang kuat dari 

pemerintah daerah dalam mendorong pengembangan sektor UMKM. Data dari tahun sebelumnya, yaitu 

tahun 2021, menunjukkan hanya terdapat 3.635 UMKM. Kecamatan Serengan sendiri juga mengalami 

beberapa peningkatan terhadap jumlah UMKM, namun perkembangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Serengan tidak begitu signifikan dibanding kecamatan yang lain. Dibawah ini juga terdapat data 

perkembangan UMKM Kuliner di Kecamatan Serengan. 

 

Tabel 1. Data Jumlah UMKM Kuliner di Kecamatan Serengan 

 
(Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta) 

 

UMKM sektor kuliner menghadapi sejumlah kendala struktural, seperti keterbatasan modal, 

sumber daya manusia, dan jaringan bisnis, yang dapat menghambat daya saing dan pertumbuhan usaha 

dalam jangka panjang. Selain itu, dinamika pasar yang semakin kompleks, termasuk persaingan yang ketat 

dan perubahan perilaku konsumen, juga menjadi tantangan signifikan. Keberlanjutan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensional. Di antaranya, literasi 

keuangan, literasi teknologi, dan inovasi memainkan peran krusial dalam memastikan kelangsungan dan 

pertumbuhan bisnis. 

Dalam hal ini penulis mengambil tempat di Kecamatan Serengan karena belum adanya suatu 

tempat yang menaungi para UMKM kuliner untuk dijadikan pusat penjualan kuliner di Kecamatan 

Serengan itu sendiri. Sehingga keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan kurang merata dan 

akhirnya proses kinerja keuangan lebih tertinggal dari kecamatan yang lain yang notabene mempunyai 

pusat penjualan kuliner memiliki proses keuangan yang lebih baik dan merata sehingga penulis ingin 

berusaha meningkatkan terkait dengan kemajuan UMKM Kuliner yang ada di Kecematan Serengan 

Surakarta. 

Literasi keuangan telah menjadi topik hangat dalam kajian kewirausahaan, dengan berbagai 

penelitian (Ambarwati & Zuraida, 2020; Hamzah & Suhardi, 2020; dkk.) yang menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan berperan penting dalam keberlangsungan usaha. Kendati demikian, temuan Budyastuti 

(2021) menghadirkan pandangan yang kontradiktif. Penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi 

pada diskursus tersebut dengan menguji kembali hipotesis hubungan antara literasi keuangan dan 

keberlangsungan usaha. 
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Integrasi teknologi dalam kehidupan manusia dan masyarakat yang semakin erat menuntut 

pemanfaatan digital marketing secara optimal. Implementasi digital marketing menjadi semakin krusial 

dalam konteks masyarakat modern yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Peran digital marketing dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM telah menjadi topik 

yang menarik dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian-penelitian terdahulu (Jati dkk., 2021; Sulistiyarini 

dan Sabirin, 2018) telah menunjukkan hasil yang mendukung pengaruh positif digital marketing. Namun, 

temuan Budyastuti (2021) menyajikan pandangan yang berbeda yakni berpengaruh negatif. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh digital marketing terhadap keberlanjutan 

usaha UMKM dengan mempertimbangkan temuan-temuan yang beragam tersebut. 

Konsep inovasi produk sebagaimana didefinisikan oleh Kotler dan Armstrong (2012: 233) 

merupakan aspek krusial yang seringkali luput dari perhatian para pelaku bisnis. Padahal, inovasi 

merupakan kunci keberlangsungan dan daya saing suatu perusahaan dalam jangka panjang. Implementasi 

inovasi ini diharapkan dapat mendorong UMKM untuk terus berinovasi sehingga mampu memberikan 

pelayanan yang prima, memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis, dan berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Kota Surakarta. Studi-studi sebelumnya (Erwin dkk., 2021; Ariwibowo & 

Wirapraja, 2018; Yuhendri, 2022) secara umum menunjukkan adanya korelasi positif antara inovasi dan 

keberlangsungan usaha. Namun, temuan Huda dkk. (2020) menyajikan perspektif yang berbeda, di mana 

inovasi tidak selalu menjamin peningkatan kinerja UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih 

lanjut kontribusi inovasi terhadap keberlangsungan usaha dengan mempertimbangkan temuan-temuan yang 

saling bertentangan tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan pendekatan survei, penelitian ini menguji hipotesis bahwa peningkatan 

literasi keuangan, penerapan strategi digital marketing yang efektif, serta inovasi produk yang berkelanjutan 

akan berkontribusi signifikan terhadap perbaikan kinerja finansial UMKM di kecamatan Serengan. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan mengandalkan data primer yang dikumpulkan 

secara langsung dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kuliner di Kecamatan Serengan, 

Surakarta. Dari total populasi sebanyak 328 UMKM, peneliti mengambil sampel sebanyak 81 responden 

melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan secara komprehensif, meliputi pengujian 

validitas, reliabilitas, asumsi klasik, serta penerapan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t, uji F, dan koefisien determinasi digunakan untuk 

memperkuat temuan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil dan Pembahasan Uji Validitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan  

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, seluruh item yang menyusun variabel Literasi Keuangan 

(X1.1-X1.4) menunjukkan tingkat signifikansi  (p < 0.05). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Digital Marketing  

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, seluruh item yang menyusun variabel digital marketing  

(X2.1-X2.5) menunjukkan tingkat signifikansi (p < 0.05). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi Produk 

  
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, seluruh item yang menyusun variabel inovasi produk  

(X3.1-X3.3) menunjukkan tingkat signifikansi (p < 0.05). 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Keuangan UMKM 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga item kuesioner yang mengukur variabel Kinerja 

Keuangan UMKM (Y.1-Y.3) secara signifikan berkontribusi terhadap model penelitian (p < 0,05). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut 

memiliki validitas yang tinggi. 

 

2) Hasil dan Pembahasan Uji Reliabilitas 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Analisis reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa semua variabel 

penelitian, yaitu literasi keuangan, digital marketing, inovasi produk, dan kinerja keuangan UMKM, 

memiliki nilai alpha di atas ambang batas 0,6. Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran 

yang digunakan pada penelitian ini memiliki reliabilitas yang memadai, sehingga dapat diandalkan untuk 

mengukur konstruk yang dimaksud. 
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3) Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Karena Tolerance literasi keuangan = 0,942, digital marketing = 0,856, inovasi produk = 0,832 > 

0,10 dan nilai VIF literasi keuangan 1,016, digital marketing = 1,168, inovasi produk = 1,202 < 10, 

disimpulkan tidak ada gejala multikolinieritas. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabel literasi keuangan (p = 

0.140), digital marketing (p = 0.077), dan inovasi produk (p = 0.211), yang semuanya lebih besar dari 

tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan lolos uji heterokedastisitas. 

 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing dan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Keuangan pada UMKM 

Kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta  

(Shidiq, et al.)  

        199 

eISSN 3048-3573  

 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 
  (Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Analisis Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi asimtotik dua sisi sebesar 0,074, lebih besar 

dari ambang batas 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak hipotesis 

nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual mengikuti distribusi normal. 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Persamaan regresi yang diperoleh dari data pada tabel menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

UMKM (Y) dipengaruhi oleh literasi keuangan (X1), digital marketing (X2), dan inovasi produk (X3), 

dengan persamaan Y = 0,007 + 0,001 X1 - 0,151 X2 + 0,945 X3 + e. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan 

bahwa inovasi produk (b3=0,945) memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM, diikuti oleh literasi keuangan (b1=0,001). Sebaliknya, penggunaan digital marketing (b2=-0,151) 

justru memberikan dampak negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun digital marketing 

merupakan tren yang populer, keberhasilan UMKM dalam meningkatkan kinerja keuangan lebih 

bergantung pada kemampuan untuk mengembangkan produk baru dan unik serta pemahaman yang 
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mendalam tentang pengelolaan keuangan 

 

Tabel 11. Hasil Uji t 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Analisis data tidak mendukung hipotesis bahwa literasi keuangan berperan sebagai faktor yang 

signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. Hasil 

uji statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan strategi digital marketing 

dengan kinerja keuangan UMKM kuliner di wilayah penelitian. Hasil penelitian secara signifikan 

mendukung hipotesis bahwa inovasi produk merupakan faktor yang mendorong peningkatan kinerja 

keuangan UMKM kuliner di wilayah yang diteliti. 

 

Tabel 12. Hasil Uji F 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Analisis regresi menunjukkan bahwa model yang diusulkan secara keseluruhan memiliki ketepatan 

yang baik dalam memprediksi kinerja keuangan UMKM. Variabel literasi keuangan, digital marketing, dan 

inovasi produk secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F hitung yang sangat signifikan (p < 0,05). 
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Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
(Sumber: Data primer diolah, 2024) 

 

Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel independen yang diteliti (literasi keuangan, digital 

marketing, dan inovasi produk) secara bersama-sama mampu menjelaskan sekitar 57,1% dari total variasi 

kinerja keuangan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 

0,571. 

 

4) Pembahasan Penelitian 

Pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). 

Hasil analisis terhadap pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM kuliner di Kecamatan 

Serengan, Surakarta tidak menunjukkan hubungan sebab akibat yang signifikan. Berdasarkan uji t, nilai t 

hitung yang diperoleh (1,983) lebih rendah dari nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif literasi keuangan terhadap kinerja UMKM kuliner di 

wilayah tersebut harus ditolak. Hasil penelitian ini didukung penelitian Budyastuti (2021) menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan usaha. Hasil survei 

mengindikasikan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan di antara responden mengenai prinsip-

prinsip dasar pengelolaan keuangan. Hal ini tercermin dari rendahnya persentase responden yang 

menyatakan pemahaman mendalam terhadap perencanaan keuangan jangka panjang, manajemen risiko, 

serta instrumen keuangan seperti asuransi dan investasi. 

 

Pengaruh digital marketing (X2) terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). 

Analisis penelitian ini mengungkap adanya korelasi yang kuat antara penerapan digital marketing 

dengan peningkatan kinerja keuangan UMKM kuliner di wilayah Kecamatan Serengan, Surakarta. Hasil 

uji t menunjukkan nilai dengan nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05., yang jauh di bawah ambang 

batas 0,05. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh digital marketing terhadap kinerja keuangan 

UMKM kuliner di wilayah ini sangat signifikan, dengan nilai t hitung yang jauh di bawah tingkat 

signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan platform digital dalam pemasaran 

produk telah memberikan dampak positif yang nyata. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Suryani 

dkk. (2020) yang menyoroti kontribusi signifikan pemasaran digital dalam meningkatkan keberhasilan 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Studi ini menunjukkan bahwa semakin efektif UMKM 

memanfaatkan berbagai strategi pemasaran digital, semakin baik pula kinerja bisnis mereka. Peserta 

penelitian ini umumnya memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan praktik pemasaran digital. 

Walaupun terdapat perbedaan persepsi di antara responden, mayoritas pelaku UMKM mengakui 

pentingnya pemasaran digital dalam meningkatkan penjualan dan menjamin kelangsungan usaha mereka. 
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Pengaruh inovasi produk (X3) terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). 

Analisis empiris yang dilakukan pada UMKM kuliner di Kecamatan Serengan, Surakarta, 

menunjukkan korelasi positif dengan nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 yang signifikan antara 

penerapan inovasi produk dan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya 

untuk memperbarui produk secara berkala, baik dari segi kualitas, kemasan, maupun variasi rasa, 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan UMKM di wilayah tersebut. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Iyulida Butar Butar (2021), yang menyatakan bahwa inovasi produk 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha, menekankan pengaruh yang 

menguntungkan dan signifikan antara inovasi dan kinerja pemasaran, sehingga membuktikan adanya 

korelasi antara inovasi yang lebih tinggi dan peningkatan kinerja keuangan UMKM. Studi mengenai inovasi 

dalam UMKM di Kecamatan Serengan menyimpulkan bahwa pendekatan proaktif yang berfokus pada 

pasar sangat krusial. Dengan secara rutin mengevaluasi tren pasar dan melakukan penyesuaian produk, 

UMKM di wilayah tersebut mampu meningkatkan daya saing dan mencapai pertumbuhan yang signifikan. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat korelasi signifikan antara tingkat literasi keuangan dan kinerja keuangan UMKM 

kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 

2. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang kuat antara penggunaan 

digital marketing dan kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Serengan Surakarta. 
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